BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 ALAT - ALAT
a. Instrumen Spektrofotometri Serapan Atom Perkin
Elmer 3110
b. Labu takar
c. Beaker glass
d. Pipet ukur
e. Gelas ukur

f. Corong gelas

g. Cswan porselin
h., Oven
i. Furnace

j. Labu destruksi

k. Kompor listrik

3.2 BAHAN - BAHAN
a. Sampel
- Rumput Gajsh
- Rumput Raja
- Rumput Palisade
b. Garam CoB804.7H;0 pa
c. Akusades
d. Akusbides

e. Asam Nitrat pekat ps
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f. Assm Sulfat pekat pa

3.3 PERSIAPAN SAMPEL

a. Sampel : rumput gajsh, rumput raja, rumput pali-
sade ditanam dalam lapsngan vangd sams.

b. Dibuat petak dengan ukuran 1 m x 1 m untuk setisp
jenis. Untuk setiap perlakuan ditanam lima pols
untuk jenis hijauan yang sama.

‘¢. Dalam penanaman sampel dibagi menjadi dua kelompok
vaitu kelompok pertama dengan penambahan kobalt
sulfat sebagai pupuk dan kelompok kedua tLanpa
penambahan pupuk kobalt sulfat. Pupuk kobalt
sulfat vang ditambshkan sebanyak 0,15 gram.

d. Sampel ditanam selams Z minggu.

e. Sampel daun dipotong kecil-kecil kemudian dimasu-

kan oven.

3.4 CARA KERJA

3.4.1 Destruksi

a. Sampel vyang telah di oven selama 1 jam, ditim-
bang 10 gram dsn ditempatkan dalam suatu cawan

porselin.

b. Sampel dimasukan dalam furnace dengan suhu

375°C.
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¢. Sampel didinginkan, kemudian dimasukan dalam
lzbu destruksi dengan penambshan asam nitrat
pekat dan asam sulfsat pekat dengan perbandingan
1 : 1.

d. Campuran dipanaskan dengan api kecil hingga
semusa sampel hancur dan campuran akhirnya
Jernih.

e. Campuran didinginkan kemudian dipindahkan ke
dalam labu takar 100 mL.

f. Labu destruksi dibilas dan air bilassan digabung-

kan ke dalam lzbu tskar hingga batas 100 ml.

3.4.2 Penyediaan Larutan Standar Co

Larutan standar induk 1000 miligram per liter dibuat
dari 4,763 gram 00504.7H20 dilarutkan dengan aguabides
hingga 1000 mL. Dan selanjutnya diencerkan untuk menda-

patkan beberaps konsentrasi yang diperlukan.

3.5 Pembuatan Kurva Non Linier Co

Bstas linier Co adalsh 2 ppm, digunakan tigs konsen-
trasi standar vsitu : 1,5 ppm (batas linier dikalikan
0,75); © ppm ¢ batas linier dikalikan 3) dan 12 ppm
(konsentrasi standsr 2 dikalikan 2).

Selanjutnys dari larutan diatas diamati serapannysa
dengan Spektrofotometri Serapan Atom pada panjang gelom-

bang 240,7 nm kemudian diperoleh kurva non linier.
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Pembuatan kurva otcomatis dari alsat.

3.5 Penentuan Konsentrasi Co Pada Sampel
Membuat larutan sampel kemudian diamati serapannya
dengan Spektrofotometrl Serapan Atom sehingga diperoleh

konsentrasi sampel.

3.7 Analisis Data
Analisis data menggunakan rancangan acak lengkap
sebagal berikut
3.7.1 Pengaruh penambahan pupnk pada samwmpel terhadap
konsentrasi kobalt
Hipotessa : HU ! By T Mp tidak =ada pengzruh nvata
perlakuasn
Hy : ua‘;‘ub ; ada pengaruh perlakuan
a = sampel dengan penambahan pupuk
b = sampel tanpa penambahan pupuk
' Kesimpulan : Jika F hitung lebih kecil daripada F tabel
maka Hg diterima dan jika ¥ hitung 1lebih

besar daripada F tabel maka HD ditolak.

3.7.2 Pengaruh jenis rumput terhadap konsentrasi kobalt
Hipotesa : Hg : Mg = HR = up ; tidak ada perbedasan
nyata pada jenis
Hy * vgo Zug Z vp ; paling sedikit ada

sepasang Jenlis yang
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berbeda nyats
Kesimpulan @ Jika F hitung lebih kecil daripada F tsabel
maka Hg diterima dan jika F hitung lebih
besar daripada F tabel maka Hp ditolak.
Pilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) sebagai
berikut :
Hipotess : Hg * ng = g = #p ; tidak ada perbedaan
- nyata
Hi g F MR A Up ada perbedaan nyata
G : sampel rumput gajah
R : sampel rumput rajsa
P : sampel rumput palisade
Kesimpulan : Jika t hitung lebih kecil daripada t tabel
maka Hg diterima dan jika t hitung lebih

besar daripada t tabel maksa Hg ditolak.






